1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Pengembangan

Media merupakan salah satu bentuk alat bantu yang digunakan untukmeningkat-
kan dan memudahkan kinerja. Tuntutan terhadap kemajuanteknologi mengharus-
kan adanya pengembangan. Inovasi terhadap suatu mediaselalu dilakukan guna
mendapatkan kualitas yang lebih baik.Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2002Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahu-
an dan teknologi yangbertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahu-
an yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan
aplikasi ilmupengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan tek-
nologi baru.Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan, perubahan

secaraperl ahan (evolution) dan perubahan secara bertahap.

Menurut Seels & Richey (Sumarno, 2012) pengembangan berartiproses
menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedalambentuk fitur
fisik. Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkanbahan-bahan
pembelgjaran. Menurut pendapat Tessmer dan Richey (Sumarno, 2012)
pengembangan memusatkan perhatiannyatidak hanya padaanalisis kebutuhan,

tetapi jugaisu-isu luas tentang analisis awal-akhir, sepertianalisi kontekstual.
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Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produkberdasarkan temuan-temuan

uji lapangan.

Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formalmaupun non
formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teraturdan ber-
tanggung jawab dalam rangka memperkenal kan, menumbuhkan, membimbing,
mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh,selaras,
pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan sertakemampuan-
kemampuan, sebagal bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan,
mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat, mutu dankemampuan
manusiawi yang optimal serta pribadi mandiri (Wiryokusumo dalam Sumarmo

2012).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwapengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar,
terencana,terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk
yangsemakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagal upaya

untukmenci ptakan mutu yang lebih baik.

B. Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Menurut Arsyad (2004), LKS merupakan jenis hand outyang dimaksudkan untuk
membantu siswa dalam belgjar secaraterarah. Menurut Rohaeti (2009), Lembar
Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu sumber belgjar yang dapat dikembang-
kan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelgjaran. LKS yang disusun

dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan
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pembelgjaran yang dihadapi. Menurut Trianto (2011), Lembar kerja siswa meru-

pakan panduan siswa yang biasa digunakan dalam kegiatan observasi, eksperi-

men, maupun demonstrasi untuk mempermudah proses penyelidikan atau meme-

cahkan suatu permasal ahan.

Menurut Sriyono (1992), Lembar Kerja Siswa (LK S) adalah salah satu bentuk

program yang berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi

sebagai alat untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu

mempercepat tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses pembel gjaran.

Menurut Sudjana (Djamarah dan Zain, 2000), fungsi LK S adalah:

1.

2.

Sebagai aat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.

Sebagai aat bantu untuk melengkapi proses belgjar mengajar supaya
lebih menarik perhatian siswa.

Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian pengertian yang diberikan guru.

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belgar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelgjaran.
Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada
siswa.

Untuk mempertinggi mutu belgjar mengajar, karena hasil belgjar yang
dicapal siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai
tinggi.

Penyusunan LK S harus memenuhiberbagal persyaratan yaitu syarat didaktik, sya-

rat konstruksi, dan syarat teknik (Darmodjo danKaligis dalam Widjganti, 2008).

a. Syarat-syarat didaktik

1) Mengajak siswa aktif dalam prosespembel gjaran

2) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep

3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagaimedia dan kegiatan siswa
sesuai denganciri KTSP

Syarat-syarat konstruksi

1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengantingkat kedewasaan anak.

2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

3) Memiliki tata urutan pelgaran yang sesuaidengan tingkat kemampuan
anak.
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4) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka.

5) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada
siswa untuk menulis maupun menggambarkan padalL K S.

6) Gunakan lebih banyak ilustras daripadakata-kata.

7) Dapat digunakan oleh seluruh siswa, baik yang lamban maupun yang
cepat.

8) Memiliki tujuan yang jelas sertabermanfaat sebagal sumber motivasi.

9) Mempunyai identitas untuk memudahkanadministrasinya. Misalnya,
kelas, matapel gjaran, topik, nama atau nama-namaanggota kel ompok,
tanggal dansebagainya.

C. Syarat-syarat teknik

1) Tulisan
a) Gunakan huruf cetak.
b) Gunakan huruf tebal yang agak besaruntuk topik.
¢) Gunakan kalimat pendek.
d) Usahakan agar perbandingan besarnyahuruf dengan besarnya gam-

bar serasi

2) Gambar
Gambar yang baik untuk LK S adalahgambar yang dapat
menyampaikanpesan/isi dari gambar tersebut secaraefektif kepada
pengguna LKS

Penggunaan media LK S ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam proses
pembelgaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Arsyad (2004) antaralain
yaitu : 1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belgjar se-
makin lancar dan meningkatkan hasil belgjar. 2) Meningkatkan motivasi siswa
dengan mengarahkan perhatian siswa sehingga memungkinkan siswa belgar sen-
diri-sendiri sesuai kemampuan dan minatnya. 3) Penggunaan media dapat meng-
atas keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 4) Siswa akan mendapatkan penga-
laman yang sama mengenal suatu peristiwa dan memungkinkan terjadinyainter-
aks langsung dengan lingkungan sekitar. Tidak hanyaitumelalui LKS, diharap-
kan siswa dapat termotivas dalam mempelgari konsep-konsep kimia khususnya

pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.
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Menurut Prianto dan Harnoko (1997), manfaat dan tujuan LKS antaralain:

Mengaktifkan siswa dalam proses belgar mengajar.

Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

Meéelatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belgar

mengajar.

4. Membantu guru dalam menyusun pelgaran.

5. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses
pembelgaran.

6. Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelgjari
melalui kegiatan belgar.

7. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang

dipelgari melalui kegiatan belgar secara sistematis.

wnN e

LK S merupakan alat bantu untuk menyampaikan pesan kepada siswa yang digu-
nakan oleh guru dalam proses pembelgaran. Melalui media pembelgjaran berupa
LK S ini akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelgaran dan
mengefektifkan waktu serta akan menimbulkan interaksi antara guru dengan
siswa dalam proses pembel gjaran. Pada proses pembelgjaran, LK'S menuntut
siswa untuk mampu mengemukakan pendapat dan mampu mengambil keputusan.
Daam hal ini LKS digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelgjaran yang berupa LK S eksperimen dan LK'S noneksperimen.
1. LKS eksperimen
LK'S eksperimen merupakan media pembel gjaran yang tersusun secara
sistematis agar dapat membantu siswa dalam memperoleh konsep pengetahuan
yang dibangun melaui pengalaman belgjar mereka sendiri yang berisi tujuan
percobaan, alat percobaan, bahan percobaan, langkah kerja, pernyataan, hasil
pengamatan, dan soal-soa hingga kesimpulan akhir dari eksperimen yang
dilakukan pada materi pokok yang bersangkutan.
2. LKS non-eksperimen

LK'S noneksperimen merupakan media pembelgjaran yang disusun secara
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sistematis, dimana hanya digunakan untuk mengkonstruksi konsep pada sub
materi yang tidak dilakukan eksperimen. Jadi, LK S noneksperimen dirancang
sebagal mediateks terprogram yang menghubungkan antara hasil percobaan
yang telah dilakukan dengan konsep yang harus dipahami. Siswa dapat mene-
mukan konsep pembel g aran berdasarkan hasil percobaan dan soal-soa yang

dituliskan dalam LK S non-eksperimen tersebut.

C. Representas Kimia

Menurut The Australian Concise Oxford Dictionary (Chittleborough, 2004),
representasi adal ah sesuatu yang dapat menggambarkan yang lain. McKendree
dkk. (Nakhleh, 2008), representasi adalah struktur yang berarti dari sesuatu: suatu
kata untuk suatu benda, suatu kalimat untuk suatu keadaan hal, suatu diagram

untuk suatu susunan hal-hal, suatu gambar untuk suatu pemandangan.

Johnstone 1982;1983 (Chittleborough, 2004) membagi fenomenailmu kimiake

dalam tigalevel, yaitu :

1. Level makroskopik yaitu diperoleh melalui fenomena nyata yang mungkin
langsung atau tidak langsung menjadi bagian pengalaman siswa sehari-hari,
yang dapat dilihat atau diperseps pancaindra. Contohnya perubahan warna,
suhu, pH larutan, pembentukan gas dan endapan yang dapat diobservas ketika
suatu reaksi kimia berlangsung.

2. Level sub mikroskopik terdiri dari fenomena kimia yang nyata, yang menun-
jukkan tingkat partikular sehinggatidak bisadilihat. Representasi sub mik-
roskopik sangat terkait erat dengan model teoritis yang melandasi penjelasan

level partikel. Model representasi pada level ini diekspresikan secara sim-bolik
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mulal dari yang sederhana hingga menggunakan teknologi komputer, yaitu
dengan kata-kata, gambar dua dimensi, dan gambar tiga dimensi baik diam
maupun bergerak (animasi) atau simulasi.

3. Level simbolik terdiri dari macam gambar representasi, aljabar dan bentuk

komputerisasi.

Johnstone (1982) dalam Chittleborough (2004) menganjurkan untuk mengguna-
kan berbagal macam fenomenadalam pembel g aran yang melibatkan ketiga level
secara serempak sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang penting dari apa

yang telah dihasilkan.

Ketigalevel fenomena kimiatersebut dapat dihubungkan dalam gambar sebagai

berikut:

Makroskopik

Sub mikroskopik Simbolik

Gambar 1. Tigalevel fenomenakimia

Dalam proses pembelgjaran kimia, penting untuk memulai dari level makroskopis
dan simbolik sebab keduanya terlihat dan dapat dikonkritkan dengan contoh.
Namun, Johnstone (2000) dalam Chittleborough (2004) mengatakan bahwa level
submikroskopik merupakan level yang tersulit sebab menggambarkan level mole-
kular suatu materi, termasuk partikel seperti elektron, atom, dan molekul. Selain

itu, level submikroskopis juga merupakan level yang secara bersamaan dapat
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menjadi kekuatan dan kelemahan dalam pelgaran kimia. Sebagal kekuatan kare-
nalevel sub mikroskopik merupakan dasar intelektual dalam menjelaskan feno-
menakimia, sebaliknyalevel submikroskopik sebagai kelemahan karena ketika

siswa mencoba untuk belgjar, siswa mengalami kesulitan untuk memahaminya.

D. Model Mental

Model mental merupakan salah satu jenis keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Berdasarkan hasil kajian empiris (Sunyono, 2012a), peserta didik (pembelgar)
dengan kemampuan berpikir tinggi memiliki model mental dengan kategori
“baik” dan mengarah pada model mental target. Menurut Senge (Sunyono, 2013)
menyatakan bahwa proses berpikir seseorang memerlukan bangunan model
mental yang baik. Seseorang yang mengalami kesulitan dalam membangun model
mentalnya menyebabkan orang tersebut akan mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan berpikir, sehingga tidak mampu melakukan
pemecahan masalah dengan baik. Dengan demikian, antara model mental,
keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan kreativitas tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Hubungan antara model mental dengan kemampuan berpikir peserta

didik, penulis gambarkan sebagaimana Gambar 2.2.

e (.
Model Mental Kemampuan Berpikir
; il {Penalaran)

Gambar 2.K eterkaitan antara Model Mental dan Kemampuan
Berpikir(http://sunyonoms.wordpress.com)
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Setiap orang menggunakan model-model mental yang dimiliki untuk melakukan
upaya memecahkan masalah melalui proses menalar, menjelaskan, memprediksi
fenomena, atau menghasilkan model yang diekspresikan dalam berbagai bentuk
(seperti, diagram, gambar, grafik, simulasi atau pemodelan, ajabar/matematis,
bahkan juga deskripsi verbal dengan kata-kata atau bentuk tulisan cetak, dan lain-
lain), kemudian dapat dikomunikasikan pada orang lain (Borges and Gilbert; dan

Greca and Moreiradalam Sunyono 2013).

Kegiatan eksplorasi dan imgjinasi dalam model pembelgjaran SiMaY ang
merupakan kegiatan utama yang harus dilakukan dalam pembel gjaran untuk
membangun model mental, meningkatkan kemampuan kreativitas, dan karakter
pesertadidik. Grilli dan Glisky (dalamSunyono 2013) menunjukkan bahwa
imajinasi dapat meningkatkan kemampuan memori individu daripada elaborasi
semantik pada individu dengan memori terganggu baik padaindividu dengan
ganguan saraf maupun individu yang sehat. Menurut Kind & Kind (dalam
Sunyono, 2012) bahwaimajinas merupakan keterampilan yang sangat penting
dalam mengembangkan kemampuan berpikir, karenaimajinasi telah terbukti
berkontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Lebih jauh, Haruo, €t al.
(Sunyono 2013) menunjukkan bahwa pembel gjaran yang menekankan pada
proses imgjinasi dapat membangkitkan kemampuan representasi peserta didik,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan kreativitas peserta didik.Kekuatan
imgjinasi akan membangkitkan gairah untuk meningkatkan keterampilan dan

pengetahuan konseptual peserta didik.
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E. Model Pembelajaran SiMaY ang

Sunyono(2012b) dalam buku Model Pembelgjaran Berbasis Multipel Representasi
(Model SiMaY ang) mengemukakan bahwa model pembelgjaran SiMaY ang
merupakan model pembel gjaran yang menekankan pada interkoneksi tiga level
fenomena sains, yaitu level submikro yang bersifat abstrak (proses), level
simbolik (abstrak dalam bentuk simbol), dan level makro yang bersifat nyata dan

kasat mata.Berikut adalah fase-fase dalam model pembelgjaran SiMaY ang:

Gambar 3. Fase-Fase Model Pembelgjaran Si-5 Layang-Layang (SiMaY ang)
(Sunyono, 2012b)
Interkoneks tigalevel fenomena sains terutama kimia memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (berpikir kritis, kreatif, serta model mental). Oleh sebab itu,
dalam pelaksanaan pembel g arannya fokus utama yang menjadi sasaran adalah
kemampuan peserta didik dalam menggunakan potensi berpikir tingkat tinggi
yang dimilikinyamelalui prosesimgjinasi untuk mengembangkan ke-mampuan
model mental pesertadidik. Secara konseptual, model mental adalah representasi
model skala-internal terhadap realitas eksternal, atau sebagai representasi pribadi
mental seseorang terhadap suatu ide atau konsep (Grecaand Moreira, 2001), atau

sebagai representas pribadi dari suatu objek (dapat berbentuk diagram, gambar,
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grafik, matematik, persamaan reaksi, dan/atau deskripsi kata-kata), atau ide yang
dihasilkan oleh seseorang selama proses kognitif berlangsung (Harrison and

Treagust, D.F., 2000).

Menilik draf Kurikulum 2013 nampaknya ada kecocokan dalam hal orientas
pembelgjaran di kelas antara pendekatan ilmiah dengan model SiMaY ang.
Dimana, kurikulum 2013 lebih menekankan pada pembel gjaran dengan fokus
melatih peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif melaui
optimalisasi daya kreativitas pesertadidik. Model pembelgjaran SiMaY ang yang
menekankan pada proses eksplorasi dan imajinasi juga bertujuan untuk melatih
pesertadidik agar memiliki kemampuan dalam membangun model mental. Maka
lahirlah model SiMaY ang tipe Il untuk pembelgjaran di SLTA berdasarkan
perpaduan antara pendekatan ilmiah dengan model pembelgjaran SiMaY ang
(Sunyono, 2014b). Berikut adalah fase-fase model SiMaY ang tipe I1:

Tabell. Fase-fase pembelgaran dengan model SiMaY ang tipe |1
(Sunyono, 2014b)

Fase Aktivitas Guru Aktivitassiswa
Fasel: 1. Menyampaikan tujuan pembelgar | 1.Menyimak penyampaian tujuan
Orientas an. sambil memberikan tanggapan
2. Memberikan motivasi dengan ber | 2. Menjawab pertanyaan dan
bagai Menanggapi
fenomena yang terkait denganpeng
alaman siswa.
Fasell: 1. Mengenakan konsep dengan 1. Menyimak (mengamati) dan
Eksplorasi- memberikan beberapa abstraksi bertanya jawab dengan dosen
Imajinasi yang berbeda mengenai tentang fenomena kimiayang
fenomena alam secara verbal atau diperkenalkan (menanya)
dengan demonstrasi dan juga 2. Melakukan penelususran
menggunakan visualisasi : informasi melalui
gambar,grafik, atau smulasi atau webpage/webl og dan/atau buku
animas, dan_atau analogi dengan teks (menggali informasi)
melibatkan siswa untuk 3. Bekerjadalam kelompok untuk




Tabel 1 (lanjutan)
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Fase

AktivitasGuru

Aktivitas sSiswa

menyimak dan bertanya jawab
Mendorong, membimbing, dan
memfasilitasi diskusi siswa untuk
membangun model mental dalam
membuat interkoneks diantara
level-level fenomena aam yang
lain, yaitu dengan membuat
transformasi dari level fenomena
alam yang satu level ke level
yang lain (makro ke mikro dan
simbolik atau sebaliknya)
dengan menunagkannya ke
dalam lembar kegiatan siswa).

melakukan imgjinasi terhadap
fenomena kimia yang diberikan
melalui LKS
(mengasosiasi/menalar)

. Berdiskus dengan teman dalam

kelompok dalam melakukan
latihan imgjinasi representasi
(mengasosias/menalar)

Faselll:
Internalisas

Membimbing dan memfasilitasi
siswadalam

mengartikul asikan/mengkomunika
sikan hasil pemikiran-nya melalui
presentasi hasil kerja kelompok
Memberikan latihan atau tugas
dalam mengartikulasikan
imajinasinya. Latihan individu
tertuang dalam lembar kegiatan
siswa/lLK S yang beris pertanyaan
dan/atau perintah untuk membuat
interkoneksi ketigalevel
fenomena alam.

. Perwakilan kelompok melakukan

presentasi terhadap hasil kerja
kelompok (mengomunikasikan)

. Kelompok lain menyimak

(mengamati) dan memberikan
tanggapan/ pertanyaan terhadap
kelompk yang sedang presentasi
(menanya dan menjawab)

. Mdakukan latihan individu

melalui LKSindividu (menggali
informas dan mengasosias)

FaselV:
Evauas

Mengevaluasi kemampuan belgjar
siswadari reviu terhadap hasil
kerjasiswa

Memberikan tugas latihan
interkoneksi. Tigalevel fenomena
alam (makro,mikro/submikro, dan
simbolik)

Menyimak hasil review dari guru
dan menyampaikan hasil kerjanya
(mengomunikasikan), serta
bertanya tentang pembelgaran yang
akan datang.

F. AnalisisKonsep

Herron et al. dalam Fadiawati (2011), berpendapat bahwa belum ada definisi ten-

tang konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep disama-

kan dengan ide. Markle dan Tieman dalam Fadiawati (2011), mendefinisikan

konsep sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada. Mungkin tidak ada satupun

definisi yang dapat mengungkapkan arti dari konsep. Untuk itu diperlukan suatu
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analisis konsep yang memungkinkan kita dapat mendefinisikan konsep, sekaligus

menghubungkan dengan konsep-konsep lain yang berhubungan.

Lebih lanjut lagi, Herron et al. dalam Fadiawati (2011), mengemukakan bahwa
analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong
guru dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep.
Prosedur ini telah digunakan secara luas oleh Markle dan Tieman serta Klausemer
dkk. Analisiskonsep dilakukan melaui tujuh langkah, yaitu menentukan nama
atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel,

posisi konsep, contoh, dan non contoh.



Tabel 2.Analisiskonseplarutanel ektrolitdan non-elektrolit.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
L abel Definisi Konsep Jenis _ Atribut Posisi Konsep Contoh Non
Konsep Konsep Kritis Variabe Superordinat | Koordinat | Subordinat ) Contoh
(1) 2 3) “) ®) (6) 0 ®) (10)
Larutan | Campuranhomogendarid - Larutanele Jeniszatpel | - Campuran - Suspens | - Larutanelekt Larutang Susu
uazatataulebih, ktrolit arut - Koloid rolit aram Cam-
dimanasal ahsatunyaberti . Larutanno Jeniszatterl - Larutan non puran
ndaksebagai zatterl arutse nelek- arut elektrolit air
dangkan yang trolit - Larutanasam danpas
lainnyasebagai _ze_xtpel arut | onsepK basa ir
danmempunyaisifatdapat onkrit . Larutangara
menghantarkanlistrik m
(elektrolit) - Larutanpeny
atauti dakdapatmenghant angga
arkanlistrik (non
elektralit).
Larutanel | Larutan yang Konsepb | - Larutanele | - Jeniszatterlar Larutan - Larutanno | - Larutanelekt Larutan Alko-
ektrolit dapatmenghantarkanlistr | erdasarka |  ktrolitkuat ut nel ek- rolitkuat NaCl hol
ik, yang nprinsip | . Larutanele trolit - Larutanel ekt Larutan Laru-
dapatbersifatelektrolitku ktrolitlem rolitlemah NaOH tan
atatauel ektrolitlemah. ah Larutan Gula
H,SO,

ee




Tabel2. (lanjutan)

Larutanel | Larutan yang Konsepberda Larutane | - Konsentrasilar Larutanele Larutand - LarutanNaCl Urea
ektrolitku | dapatterionisasisal | sarkanprinsip lektrolitk | utan ktrolit ektrolitle - LarutanHCI Larutangu
at uruhnyamenijadi uat mah la

ion positifdan ion - Kerapatan ion Al(OH)s
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